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Abstrak

Sistem informasi merupakan sistem yang mengolah dan menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan di dalam
suatu organisasi. Sistem informasi persediaan merupakan sistem yang digunakan untuk mengolah dan menyediakan
informasi tentang data persediaan dalam sebuah perusahaan untuk pengambilan keputusan. Sitem Informasi Persediaan
Barang Pada Apotek Afifah Farma masih menggunakan proses manual. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sistem informasi persediaan yang sedang berjalan di Apotek Afifah Farma untuk mendukung kontrol
stok barang gudang dengan berbasis web. Metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi persedian
barang ini adalah metode Waterfall serta menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Sistem Informasi persediaan dapat mengatasi masalah yang
berhubungan dengan kualitas informasi dan kejelasan informasi yang dihasilkan. Admin sebagai pengguna sistem
informasi persediaan menyimpulkan bahwa sistem ini dapat memudahkan proses pengolahan, pencarian, dan pelaporan
data kegiatan masuk dan keluarnya barang.

Kata kunci : Sistem Informasi, Inventory, PHP, MYSQL.

Abstract Keyword : Information Systems, Inventory, PHP,
MYSQL.

The information systems are systems that process and
provide information for decision-making in an 1. Pendahuluan
organization. Inventory information system is a system Apotek Afifah Farma merupakan salah satu jenis
used to process and provide information about inventory usaha dibidang apotek yang pengolahan data obatnya
data in a company for decision making. Goods Inventory yang masih menggunakan sistem konvensional, dimana
Information System at Apotek Afifah Farma still uses a kegiatan pengelolaan data masih dilakukan secara
manual process. The purpose of this research is to manual, tanpa bantuan komputer. Proses pencatatan data
develop an ongoing inventory information system at laporan obat dengan menggunakan dua macam buku
Apotek Afifah Farma to support warehouse-based pencatatan yaitu buku pemesanan barang harian, buku
inventory of warehouse stock. The methodology used to rekap penjualan barang harian, dan tiga macam Kkartu
develop the inventory information system of this item is pencatatan stok yaitu kartu daftar detail barang masuk
the waterfall method and uses the PHP and MySQL dari distributor, kartu stok per item, kartu rekap stok.
programming languages. Data collection is done by Dan setiap bukti penerimaan barang dari distributor
means of observation and interviews. Inventory selalu disimpan sebagai cadangan jika dari kedua buku
information systems can overcome problems related to dan ketiga kartu pencatatan ada yang terlewat. Dengan
the quality of information and the clarity of information menggunakan sistem manual ini banyak ditemukan
produced. Admin as user of inventory information kendala yang menyebabkan proses kerja tidak efektif
system concludes that this system can facilitate the dan efesien, diantaranya kesalahan dalam pencatatan
processing, searching, and reporting of data in and out data obat yang masuk maupun keluar sehingga
of warehouse goods. mengakibatkan persediaan obat menjadi kosong atau

berlebih, dan ditemukannya obat kedaluwarsa. Dalam
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mengelola data obat memang sangat dibutuhkan
ketelitian, baik untuk pencatatan stok akhir maupun
manejemen barang masuk dari distributor.

Selain itu juga masih sering ditemukan ada
beberapa data penjualan dan penerimaan yang terlewat
untuk dicatat, termasuk beberapa aktivitas lain
diantaranya adalah pengarsipan, pembuatan rekap,
jadwal pemesanan dan penerimaan, pengawasan, serta
pendataan distributor.

Sistem inventory adalah sekumpulan kebijakan
dan pengendalian, yang memonitor tingkat inventory,
dan menentukan tingkat mana yang harus dijaga, bila
stok harus diisi kembali dan berapa banyak yang harus
dipesan Sistem inventory akan membantu dalam
memonitoring data persediaan barang. Dengan sistem
inventory ini, diharapkan manajemen dapat menjadi
solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada
pada Apotek Afifah Farma [1].

2. Landasan Pemikiran

Ayi Rohmayati, “Sistem Informasi Persediaan
Obat Pada Toko Obat Segar Waras Depok”. Jurnal,
Bianglala Informatika, Vol. 5, No. 2, Tahun 2017. Pada
penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
informasi persediaan obat yang dapat mempermudah
dan mempercepat  kinerja  petugas  dalam
mengakomondasi perhitungan persediaan data obat.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: Dengan
menggunakan sistem komputerisasi dapat
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga kesalahan
dan masalah yang sebelumnya sering terjadi dapat
diatasi. Dengan adanya sistem persediaan obat ini pihak
perusahaaan bisa mengetahui obat yang stok nya
mendekati jumlah minumum, Dengan adanya sistem
persediaan obat ini perusahaan dapat melihat persediaan
obat tanpa jangka waktu tertentu dan dapat lebih teratur
dalam proses transaksi persediaan obatnya [2].

Kurniawati, “Penerapan Metode Waterfall
Untuk Perancangan Sistem Informasi Inventory Pada
Toko Keramik Bintang Terang”. Jurnal PROSISKO,
Vol. 8 No. 2, Tahun 2021. Pada penelitian ini bertujuan
untuk membangun sistem infromasi inventory yang
dapat mempermudah proses pengecekan atau pencarian
data barang. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu: Sistem informasi ini memudahkan
dalam proses pengecekan atau pencarian data yang
dibutuhkan terkait pada transaksi penjualan, dan
transaksi pembelian serta pengaruhnya terhadap stock,
Sistem inventory dapat memberikan bantuan dalam hal
efisiensi waktu kegiatan pencatatan dan penyusunan
data barang [1]. Syaidina Nurfi, “Sistem Informasi
Barang Pada CV. Putra Karya Baja Dengan Metode
Waterfall”. Jurnal BINA ICT, Vol. 7 No. 2, Tahun 2020.

Pada penelitian ini  bertujuan  untuk
membangun sistem informasi mengenai inventory
barang berbasis website dengan metode waterfall
sebagai langkah dalam mengembangkan sistem di mana
terdiri dari identifikasi untuk kebutuhan. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu: Sistem ini dapat mempermudah
dalam pengelolaan data seperti pendataan barang masuk,
barang keluar serta pendataan customer, Sehingga lebih
mudah dalam pencarian data yang diperlukan, selain itu
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dapat mengurangi penumpukan kertas dan membuat
pekerjaan menjadi lebih mudah efektif dan efisien serta
terdapat juga laporan data barang, laporan data customer,
laporan barang masuk, dan laporan barang keluar yang
memudahkan atasan atau kepala cabang untuk
memantau stok barang sekaligus transaksi barang [3].
Junaidi, “Aplikasi Persediaan Barang PT. CAD
Solusindo Menggunakan Metode Waterfall”. Jurnal
SISFOKOM, Vol. 07 No. 01, Tahun 2018.

Pada penelitian ini  bertujuan  untuk
membangun sistem informasi Untuk mempermudah
bagian teknisi dalam melakukan pemesanan, dan
mempermudah bagian admin/logistik dalam mengelola
stok barang/spare part. Kesimpulan dari penelitian ini
yaitu: Sistem pemesanan barang yang berbasis web
memberi akses mudah dan cepat bagi user/karyawan
untuk memenuhi kebutuhan dalam proses lalu lintas
keluar masuknya persediaan barang. Dengan pemakaian
sistem yang telah terkomputerisasi dan berbasis web
dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi
dalam penginputan barang [4].

3. Methodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengembangan
sistem informasi inventory barang pada Apotek Afifah
Farma menggunakan metode waterfall. Metode
waterfall adalah model yang ideal dimana setiap tahap
harus diselesaikan sebelum memulai tahap selanjutnya,
dan project bergerak dari tahap satu ke tahap lainnya
tanpa ada pengulangan atau penumpukan. Metode
waterfall ini melakukan pendekatan secara sistematis
dan mulai dari level kebutuhan sistem lalu menuju tahap
requirement, desain, implementasi, testing dan
maintenance.

Requirement

C‘"‘P'e"‘@

Testing

Gambar 1. Metode Waterfall

3.1. Requitment (Analisa Kebutuhan)

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini
terdiri dari  Analisa kebutuhan sistem, Analisa
kebutuhan perangkat lunak, Analisa masalah, Analisa
sistem yang sedang berjalan, dan Analisa sistem yang
diusulkan. Pada bagian Analisa kebutuhan sistem akan
diperlihatkan bagaimana proses sistem yang terjadi
sebenarnya, mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
sistem, baik kebutuhan fungsional maupun kebutuhan
non fungsional.

3.1.1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Sistem Informasi e-learning pembelajaran
membutuhkan perangkat lunak (Software) pendukung
untuk pengembangannya, Adapun spesifikasi perangkat
lunak yang dibutuhkan yaitu Microsoft Windows 10 Pro.
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Microsoft Windows 10 Pro merupakan salah satu sistem
operasi dari Mocrosoft. Sistem informasi ini berfungsi
sebagai pengelola sumber daya yang ada pada perangkat
keras dan memberikan layanan bagi program komputer.
Selain itu perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
membangun sistem ini adalah XAMPP Control Panel
sebagai web server, MySqgl sebagai database
management system, Visual studio Codesebagai text
editor, Microsoft Visio untuk membuat desain
perancangan sistem, Balsamiq mockups untuk membuat
desain user interface, Codelgniter 4 sebagai kerangka
kerja atau framework PHP, dan bootstrap 5 sebagai
framework CSS.

3.1.2. Analisa Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras (Hardware) yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan membangun
sistem informasi e-learning pembelajaran ini adalah
sebagai berikut :
1) Processor Amd A10
2) RAM (Random Acces Memory) 8GB
3) Hardisk 1TB
4) Monitor
5) Keyboard
6) Printer
7) Perangkat untuk terhubung dengan koneksi
internet.

3.1.3.  Flowmap sistem berjalan

Analisa sistem berjalan adalah analisa untuk
mengetahui flow process suatu sistem dalam organisasi
atau perusahaan. Untuk dapat menggambarkan aliran
kerja dari sistem berjalan dapat dibuat flow map. Alur
proses flow map menggambarkan aliran kerja atau
aktivitas dari suatu sistem atau proses bisnis atau menu
yang ada pada perangkat lunak. Berikut adalah flow map
sistem berjalan pada Apotek Afifah Farma :

Gambar 2. Flow map Sistem yang berjalan

3.2. Desain

Pada tahap ini peneliti mendesain sistem dengan
peralatan pendukung desain sistem yaitu Desain Uml,
Usecase Diagram, Database dan User Interface.
3.2.1. Desain UML

Dari hasil analisa proses sistem berjalan, maka
penulis merancang dan membuat sebuah usulan sistem
yang digambarkan konsep dasar UML sebagai berikut :
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a. Use Case Diagram

Mengelola Data
supplier

Mengelola Data
pembetian obat

mengelola data
penjualan obat

Gambar 3. Use case diagram
Use case diagram menjelaskan bahwa admin
input data mengelola data obat yang masuk ke sistem
ketika barang masuk ke gudang. Pemilik berperan
melakukan pendataan laporan stok obat, laporan
penjualan dan laporan pembelian saja. Berikut deskripsi
pada tabel :

b. Activity Diagram
1) Activity Diagram Login admin

ADMIN SISTEM

MEMBUKA SISTEM

MASUKAN USERNAME DAN
PASSWORD

MENAMPILKAN HALAMAN LOGIN

TIDAK
VALID

A

(menampiLran HaLavan urama ]

C )

Gambar 4. Activity diagram login

Activity diagram login menjelaskan bahwa
pemilik/admin pada saat akan melakukan masuk ke
sistem. Dalam diagram ini dijelaskan bahwa admin pada
saat akan masuk ke sistem harus menginputkan
username dan password yang telah terdaftar. Kemudian
sistem akan melakukan validasi terhadap data yang telah
di inputkan tersebut. Pada halaman login admin harus
memasukan username dan password yang benar untuk
masuk ke dalam aplikasi. Jika data username dan
password yang dimasukan salah sistem akan tetap di
halaman login.

2) Activity diagram data barang

| e (emamterioan raamaan oan )

| o Ao oara e )

Gambar 5. Activity diagram barang
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Activity diagram data barang menjelaskan
tentang alur kegiatan seorang admin/user untuk
mengakses data barang. Dimulai dari login kemudian
sistem akan menampilakan halaman utama. Dilanjutkan
dengan klik data barang kemudian semua barang, sistem
akan menampilkan data barang.

c. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan perilaku objek
pada usecase dengan mendeskripsikan waktu hidup
objek dan pesan yang dikirim dan diterima antar objek.
Untuk menggambarkan sequence diagram maka harus
diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah
usecase beserta metode-metode yang dimiliki yang
diinstasikan menjadi objek tersebut.

a. Sequence Diagram Login
interaction SequenceDiagram Login /

% [==]

[m]
:
Admin

'
: '

' '

11 : Masukan usemame dan password 1 2 : Validasi data _

4 : Data Benar

Gambar 6. Sequence diagram login

Sequence diagram login menjelaskan
proses admin dan sistem memasukan username
dan password untuk bisa mengakses menu utama.
Dimulai dari admin memasukan username dan
password pada menu login, jika sudah maka sistem
akan menvalidasi apakah usename dan password
tersebut benar atau tidak. Jika benar maka akan
menampilkan menu utama jika username dan
password salah makan akan kembali ke menu
halaman login.

b. Sequence Diagram Mengelola Data Supplier
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Segeunce diagram mengeola data supplier
menjelaskan bagaimana cara admin mengelola
data supplier pada sistem. Admin diharuskan
login terlebih dahulu, setelah itu admin akan
melakukan penyimpanan data supplier yang akan

diinputkan ke dalam sistem database.

d. Class Diagram

+ Tampilkan{)
+ Edit()
/[ +Hapus()
Data Obat

-Kode_Obat Char
- Nama_Obat Varcha Data Obat Masuk
-Tal Exp date NO_Faktur Char
- Letak Varchar K - Tol_Masik date
-Stok It T -Pasien Varchar
- Satuan Varchar . Keterangan Varchar
+ Tambah() N + Tambah_Obat_Masuk()
+Cari) \ +Edit)
+Tambah_Kateqori()

+Edit])
+ Tambah_Saluan()

Data Obat Keluar
- NO_Faktur Char
- Tol_Keluar date
- Pasien Varchar
- Attnbuted

+ Tambah_Obat_Keluar()
+ Editf)

+ Hapus()

+ Detail)

Admin
-id_admin : int

-nama_admin - Varchar
-email : Varchar
Password : Varchar

\ + Hapus()

Supplier

\ Transaksi
" NQ, Transaksi Char
- Kode_Obat Ghar

- Kode_Supplier Char
- Tgl Transaksi date

- NO_Supplier Char

- Nama_Supplier Char
- Alamat Varchar

- Kota Varchar

- Telepon Char

+ Simpan()
+Edit()
Cetak Laporan + Belall)
Kategori_Obat Varchar
-Tol Bxp date
+ Tampilkan()
+ CetakQ

Gambar 8. Class diagram

4.  Pembahasan
Setelah melakukan proses analisa, perancangan

+ Tambah()
+Hapus()
+Edit)

nferaction SequenceDiagram Mengelola dafz Supplier )

i Sislem Invenlory

Admin

Kelola Dl
Supplier
| i
I
I
|

'
i1 - Pemilik masuk ke sistem

‘L Input Data Supplier dan Bnallaporan suppler

1 Logout

3 Exil meny

!
i
I
i
I
3
I
|
|
|
I
i
I
i
I

dan pembuatan aplikasi yang sudah jadi akan
diimplementasikan. Pada bab hasil dan pembahasan
kemudian menjelaskan cara kerja dan hasil dari sistem
yang telah dibuat. Berikut merupakan penjelasan dari
implementasi sistem informasi inventory barang.
4.1. Implementasi Database

Pada bagian implementasikan database sistem
informasi e-learning pembelajaran, yang terdiri dari
beberapa tabel, yaitu tabel user, tabel barang, tabel
supplier, tabel penjualan, tabel pembelian, tabel detail
penjualan dan tabel detail pembelian. Berikut hasil dari
implementasi tabel pada database:

Gambar 7. Sequence diagram mengelola data supplier
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1. Tabel User

Plm o s P AT B Koner B bl

O Hee ) T T ATODRBAN Ik gtas v ing
D0 R TH T J 1 s v
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gl mal e TE O T J 1 s v

Gambar 9. Tabel User
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2. Tabel Barang

¢ Nama Jenis  Penjortiran  Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
id barang - 11 Tk Tioekaoe AUTQ_NCREWENT 7 Ueah @ Hapus w Lainnz
1 Kode barang v i

[ 3 nama barang var Tk
T 4 stok barang 1) Tog  Tigkas
05 satuan i Tidsh a2
[ & hargabeli i) Tk Tilkaos
07 hargajuad ft Tidk

i status (i) Tidek

Gambar 10. Tabel Barang
3. Tabel Supplier

Plam s Petran At To Tl B Komerr e Tndon

1 sl 111 T T )\t Qs oLy
1 sl Tt Tk e s w L
106 D@l W T 3t
Odmt bt Wiseld W e o/ s v L

Gambar 11. Tabel Supplier

4.2. Implementasi User Interface

User interface merupakan bagian visual dari
website dan memastikan bagaimana seorang user
berinteraksi dengan sistem. User interface sendiri
menggabungkan konsep desain visual, desain interasi
dan memenuhi kemampuan sistem untuk memenuhi
kebutuhan pengguna, dalam perancangan user interface
sebaiknya memperhatikan beberapa prinsip yang dapat
membangun user interface dengan baik, terdapat
kegunaan dalam desain user interface yang dapat
mencapai tujuan, user interface harus mudah dipahami
supaya mudah dan menyenangkan ketika digunakan
untuk proses pembelajaran. Berikut merupakan hasil
dari implementasi user interface sistem informasi
inventory barang :

a. Halaman Login

Account Login

IRVENTORY APOTEX.

schlansugit?gmail sam

Gambar 4. 1 Halaman Login

b. Halaman Registrasi akun
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Account Login

INVENTORY APITEK

schlonsuzi7ggmailcom

Loginto your Azcount

Gambar 4. 2 Halaman Registrasi akun
¢. Halaman My Profile

& INVENTORY %2 0 M

Cumsatpaszuard

Gambar 4. 3 Halaman My Proflie
d. Halaman Dashboard Admin

€ INVENTORY 2 0

© Mesterv W Tonacks v W Laperan

Dashboard

Barang 6 Sales Today e sales this month e sales this year

5 Rp. 79,000 Rp. 89,000 Rp. 86,500

Gambar 4. 4 Halaman Dashboard Admin
4.3. Pengujian Sistem

Impelementasi  pengujian  sistem informasi
inventory barang ini dilakukan dengan menggunakan
metode blackbox testing. Metode blackbox testing
adalah tahapan pengujian program yang mengutamakan
pengujian terhadap kebutuhan fungsi dari suatu program.
Pengujian dari blackbox testing bertujuan untuk
menemukan bug, kesalahan antarmuka, kesalahan pada
struktur data , kesalahan performansi , kesalahan
inisialisasi dan terminasi. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan metode blackbox testing membuktikan
sistem berjalan dengan baik sesuai desain dan
perancangan awal sistem. Sistem dapat membantu
proses mendata barang di Apotek Afifah Farma menjadi
lebih efisien dan praktis.

5. Penutup
Berdasarkan analisis masalah pada perancangan
Sistem Informasi Inventory Barang Berbasis Web Pada
Apotek Afifah Farma dengan Metode Waterfall ini
dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya :
1. Sistem informasi Inventory barang telah
dibangun sehingga penyajian informasi
lebih cepat dan efisien.
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2. Pendataan stok barang menjadi lebih efisen,
jika ada barang masuk dan barang keluar
stok barang akan terupdate secara otomatis.

3. Dengan adanya sistem informasi inventory
barang dapat mengurangkan pengeluaran
biaya untuk pendataan stok barang.
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